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ABSTRACT 

 

Zahwa Salsabila. 2022. The Effect of Physical Scarification and Soaking 

Time of Coconut Water to Viability of Soursop Seed (Annona muricata L.). 

Under the Guidance Kartina AM. and Ratna Fitry Yenny. 

 

This research was aimed to know the effect of Physical Scarification and Soaking 

Time of Coconut Water to Viability of Soursop Seed (Annona muricata L.). This 

research was carried out from March until April 2022 at the Greenhouse of 

Faculty of Agriculture University of Sultan Ageng Tirtayasa. The research used a 

Completely Randomized Design (CRD) consisting of two factors. The first factor 

was the physical scarification, which consists of 3 levels namely S0 (Without 

scarification), S1 (Sanding one side of the seed), and S2 (Sanding two sides seed). 

The second factor was soaking time of coconut water, which consists of 3 levels 

namely L0 (Without soaking), L1 (Soaking time 12 hours), and L2 (Soaking time 

24 hours). The combination of the two factors was repeated three times, so that 27 

experimental units are obtained. The result showed that the scarification treatment 

with sanding one side of the seed (S1) gave the best effect on the parameters of 

germination age (18.22 days), maximum growth potential (58.89%), power of 

germination (55.56%), normal sprout (51.11%), growth rate (1.70%/day), and 

seeds that did not grow (44.44%). The soaking time of coconut water 24 hours 

(L2) gave the best effect on the parameters of germination age (17 days), 

maximum growth potential (61.11%), power of germination (63.33%), normal 

sprout (54.44%), growth rate (1.81%/day), and seeds that did not grow (38.89%). 

There was no interaction between the physical scarification  and the soaking time 

of coconut water for all parameters of observed. 
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RINGKASAN 

 

Zahwa Salsabila. 2022. Pengaruh Perlakuan Skarifikasi Fisik dan Lama 

Perendaman  Air  Kelapa  terhadap  Viabilitas  Benih  Sirsak  (Annona 

muricata L.). Di bawah Bimbingan Kartina AM. dan Ratna Fitry Yenny. 

 

Tanaman sirsak (Annona muricata L.) memiliki manfaat dan nilai ekonomis yang 

tinggi, salah satu upaya untuk meregenerasi tanaman sirsak adalah dengan teknik 

pembibitan yang efektif dan berkualitas, dalam upaya pembibitan tersebut 

tentunya juga membutuhkan benih yang dijadikan objek utama.  Langkah awal 

untuk pengembangan tanaman sirsak yaitu dengan memilih benih yang 

berkualitas tinggi, karena mutu benih merupakan salah satu faktor untuk 

menentukan bagi keberhasilan suatu pertanaman dengan produktivitas yang 

tinggi. Ketersediaan benih dan sulitnya berkecambah secara singkat menjadi suatu 

kendala dalam perbanyakan tanaman sirsak, karena benih sirsak mengalami masa 

dormansi akibat permukaan kulit benih yang keras. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 2022, di  Greenhouse Fakultas 

Pertanian Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama 

yaitu skarifikasi fisik, yang terdiri dari 3 taraf yaitu S0 (Tanpa skarifikasi), S1 

(Diamplas pada satu sisi benih), dan S2 (Diamplas pada dua sisi benih). faktor 

kedua yaitu lama perendaman air kelapa, yang terdiri dari 3 taraf yaitu L0 (Tanpa 

perendaman), L1 (Lama perendaman 12 jam), dan L2 (Lama perendaman 24 jam). 

Kombinasi pada kedua faktor tersebut diulang sebanyak 3 kali sehingga peroleh 

27 satuan percobaan. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan skarifikasi dengan 

diamplas pada satu sisi benih (S1) memberikan pengaruh terbaik terhadap 

parameter umur berkecambah (18,22 hari), potensi tumbuh maksimum (58,89%), 

daya berkecambah (55,56%), kecambah normal (51,11%), kecepatan tumbuh 

(1,70%/hari), dan benih tidak tumbuh (44,44%). Lama perendaman air kelapa 24 

jam (L2) memberikan pengaruh terbaik terhadap parameter umur berkecambah 

(17 hari), potensi tumbuh maksimum (63,33%), daya berkecambah (61,11%), 

kecambah normal (54,44%), kecepatan tumbuh (1,81%/hari), dan benih tidak 

tumbuh (38,89%). Tidak terdapat interaksi antara perlakuan skarifikasi fisik dan 

lama perendaman air kelapa terhadap seluruh parameter yang diamati. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman sirsak (Annona muricata L.) merupakan tanaman buah yang dapat 

tumbuh dan menghasilkan buah sepanjang tahun, dan tanaman ini berasal dari 

daerah tropis di benua Amerika. Buah sirsak merupakan salah satu buah yang 

memiliki kandungan vitamin B dan C yang cukup tinggi, mempunyai rasa manis – 

asam dan menyegarkan, sehingga banyak digemari oleh masyarakat sebagai buah 

segar maupun olahan. Produktivitas tanaman sirsak di Banten mulai menurun, 

dimana pada tahun 2020 sebanyak 4.823 ton, kemudian pada tahun 2021 produksi 

buah sirsak menurun menjadi sebesar 3.948 ton (Badan Pusat Statistik, 2021). 

Tanaman sirsak perlu dibudidayakan karena memiliki manfaat dan nilai 

ekonomis yang tinggi, salah satu upaya untuk meregenerasi tanaman sirsak adalah 

dengan teknik pembibitan yang efektif dan berkualitas, dalam upaya pembibitan 

tersebut tentunya juga membutuhkan benih yang dijadikan objek utama. 

Langkah awal untuk pengembangan tanaman sirsak yaitu dengan memilih benih 

yang berkualitas tinggi, karena mutu benih merupakan salah satu faktor untuk 

menentukan bagi keberhasilan suatu pertanaman dengan produktivitas yang 

tinggi.  

Ketersediaan benih dan sulitnya berkecambah secara singkat menjadi suatu 

kendala dalam perbanyakan tanaman sirsak, karena benih sirsak mengalami masa 

dormansi akibat permukaan kulit benih yang keras. Dormansi pada benih terjadi 

apabila benih memiliki struktur kulit yang sulit ditembus oleh air dan juga gas. 

Menurut Noflindawati (2014), bahwa benih sirsak memiliki kulit yang tebal dan 

keras sehingga bersifat impermeabel terhadap gas dan juga air sehingga dapat 

menghambat perkecambahan benih atau yang bisa disebut juga dengan dormansi 

benih. Benih sirsak merupakan salah satu benih rekalsitran yang memiliki 

viabilitas rendah dan masa hidup yang pendek apabila kehilangan kadar air 

rendah, menurut Mudiana (2007), menyatakan bahwa benih rekalsitran 

merupakan benih yang viabilitasnya mudah menurun apabila diturunkan kadar 
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airnya. Viabilitas pada benih sirsak dapat ditingkatkan, salah satunya dengan 

melakukan pematahan dormansi. 

Pematahan dormansi bertujuan untuk mendorong proses pematangan 

embrio, meningkatkan permeabilitas kulit, serta mengaktifkan enzim di dalam 

embrio. Pematahan dormansi akan mempercepat benih untuk berkecambah karena 

apabila dormansi benih tidak dipatahkan, akan menyebabkan benih sulit untuk 

berkecambah dan kekuatan tumbuh benih menjadi sangat rendah. Penyebab dan 

mekanisme dormansi merupakan hal yang sangat penting untuk diketahui karena 

dapat menentukan cara pematahan dormansi yang tepat sehingga benih dapat 

berkecambah dengan cepat dalam waktu yang relatif singkat. Terdapat beberapa 

perlakuan yang dapat mematahkan dormansi benih yaitu pemberian perlakuan 

dengan menggunakan cahaya, skarifikasi kimia, dan skarifikasi fisik (Sutopo, 

2012). 

Skarifikasi fisik atau pelukaan pada kulit benih merupakan cara untuk 

merubah kondisi benih yang semula impermeable menjadi permeable misalnya 

dengan cara pengamplasan benih dengan kertas amplas, menurut Sutopo (2012), 

pengikisan dengan menggunakan kertas amplas, luas permukaan kulit benih akan 

menjadi tipis sehingga air dan udara yang berperan dalam proses perkecambahan 

menjadi lebih mudah untuk masuk, sehingga terjadi proses imbibisi yaitu proses 

awal dari suatu perkecambahan dan mempengaruhi waktu pada perkecambahan 

benih. Kulit benih yang permeabel memungkinkan air dan oksigen lebih mudah 

untuk masuk ke dalam benih, air dan oksigen yang masuk ke dalam benih 

menyebabkan proses metabolisme dalam benih berjalan lebih cepat, akibatnya 

viabilitas yang dihasilkan pada benih akan semakin baik. Berdasarkan hasil 

penelitian Titin et al. (2018), menunjukkan bahwa skarifikasi dengan 

pengamplasan satu sisi benih lebih baik dalam pematahan dormansi benih sirsak 

dibandingkan dengan pengamplasan dua sisi benih.  

Pengatur tumbuh sintetis sudah banyak digunakan dalam budidaya tanaman, 

zat pengatur tumbuh tersebut memiliki harga yang cukup mahal sehingga jarang 

digunakan oleh para petani. Oleh karena itu, perlu dicari alternatif lain untuk zat 

tumbuh alami, dimana zat pengatur tumbuh (ZPT) dapat diperoleh dari kandungan 

air kelapa. Air kelapa mengandung senyawa organik yang berperan dalam 



3 
 

 
 

pertumbuhan tanaman diantaranya adalah hormon auksin, sitokinin, serta 

giberelin. Hal ini sesuai dengan pernyataan Azwar (2008) dalam Tri (2017), 

menyatakan bahwa air kelapa memiliki manfaat untuk meningkatkan 

pertumbuhan tanaman. Hasil penelitian Tri (2017), menunjukkan bahwa benih 

sawo kecik yang direndam air kelapa muda selama 24 jam memberikan pengaruh 

terbaik terhadap perkecambahan benih sawo kecik dibandingkan dengan tanpa 

perendaman air kelapa (kontrol), perendaman selama 12 jam, dan 36 jam. Pada 

perendaman 24 jam diduga air kelapa telah terserap oleh benih sehingga proses 

imbibisi dapat berlangsung lebih cepat dibandingkan dengan perlakuan lama 

perendaman 36 jam, hal tersebut dikarenakan benih yang lama direndam air 

kelapa dapat menyebabkan permukaan benih membusuk dan mengundang 

serangga masuk kedalamnya. Menurut Wattimena (1987) dalam Ratnawati et al. 

(2014), hormon auksin yang dikombinasikan dengan giberelin dapat memacu 

pertumbuhan jaringan pembuluh dan juga mendorong pembelahan sel pada 

kambium pembuluh sehingga pada perendaman air kelapa selama 24 jam lebih 

baik dalam penyerapan fitohormon. Di dalam air kelapa memiliki banyak 

kandungan bahan-bahan organik dan juga unsur hara yang bermanfaat bagi 

perkembangan embrio sehingga dapat memacu pada persentase perkecambahan 

benih. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

pengaruh perlakuan skarifikasi fisik dan lama perendaman air kelapa terhadap 

viabilitas benih sirsak (Annona muricata L.). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Pada perlakuan skarifikasi fisik apa yang memiliki pengaruh terbaik 

terhadap viabilitas benih sirsak (Annona muricata L.)? 

2. Pada perlakuan lama perendaman berapa yang memiliki pengaruh terbaik 

terhadap viabilitas benih sirsak (Annona muricata L.)? 

3. Apakah terdapat interaksi antara perlakuan skarifikasi fisik dan lama 

perendaman dalam air kelapa terhadap viabilitas benih sirsak (Annona 

muricata L.)? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan skarifikasi 

fisik dan  lama perendaman air kelapa terhadap viabilitas benih sirsak (Annona 

muricata L.) 

 

1.4. Hipotesis 

1. Skarifikasi fisik dengan pengamplasan pada satu sisi memiliki pengaruh 

terbaik terhadap viabilitas benih sirsak (Annona muricata L.).  

2. Perendaman benih dengan air kelapa selama 24 jam memiliki pengaruh 

terbaik terhadap viabilitas benih sirsak (Annona muricata L.). 

3. Terdapat interaksi antara perlakuan skarifikasi fisik dan lama perendaman 

air kelapa terhadap viabilitas benih sirsak (Annona muricata L.).
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